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ABSTRAK 
SaLah sahr msr telthrr peninggalan BeIcmhycmg dim'kmuti sekamng ini &Iah Mnmh 

tinggal koImu1. Rwnd tinggrrl kolanial )rag baik adolmh nunah HnggaIyrsrg lpl'h Ba&ptasrh 
rerhibp ikiim setempot. PeneltUan ini be- u n d  mengetohui t- i k h  pDda nrmcih 
tinggal AoIonItiI terhaaip Iklim fropis lembab d hlo M a b g  sebagd memapd hgwmanm 
hrmal  boergrmm. Vatiabel pcnelitian yvmg rtigun&an adalah e l e m n e h m  boorgwua q r t i  
atap, dnding, h t m ,  &n Idn-lain sertu lmsur IKIim. &&mgkan andisis p g  1&kukan & & r h  
penelition ini &I& secma vimlycnycnfu deJhipnx analisis psrsopsi dan simulasa' $o&are dengan 
Econct. Hasif peneh'tian I d  memja&m b h  rUI#4h finggol b h & I  p g  herd d bckrrgnr 
Rmearwrn kuta M w  ifapt &pat& s&agai sranrdarr a- perdpman &soin 4 ringgal baik 
nunah tinggal yrng t m t g g q  Mim atatqwn m e h  tinggdpmg 1bmgrm her- ph gqva 
kdonial. sehinggia pacb &my rwnuh tinggal krsebur & a p t  meninghth Rwlitizs hi* 
penghw,ir?va- 

CLlMATlC TECHNOLOGY IN COLONIAL HOUSES, MAlANG: 
AN EFFORT TO ACHIEVE BUILDING THERMAL COMFORT 

ABSTRACT 
One of Ihtch architectural horifqges h a t  still be fbimd to& is the cdonial houses A 

Malang. A survtved mfontal house s h a r I d h  been +fed to r k  tropirol climate. 7 7 ~  purpose of 
this stu@ is to examine the climartc le~itnologv on colonial house toward k i d  tropical climate In 
Malang as Ihp e f f o ~  to mfricrve thermal wmjhrt of t k  building. Thc vartable used ln this sh& is the 
fobric of r k  buiIding such as the r m j  wIII Poor, md ciirnate edementr. ?he anaIy~is rhar fs 
conducted in this stu& i~ v h d l y  dtscri@iw, pmeptive using 5opVOn and Ecr~ect simulation. The 
result of &is siidy shows that the colonfal heme in many places in M a h g  can k used as a 
stanhrd and rhe design principles of building a haup@. It is adaptable to h e  emm*mnmenta/Iy 
jiiendy house or awn to rhme hounes built in a colonial style, so that ewnhraI& the howe can 
increase the qualify of ltfi ofpeopk living in the how. 



Dewasa ini Irowli9i rata- cuaca 
di kota Nalasg sudah tidak mmnjuklcan 
suhu yaqg dkgm lagi. Secrafa uaglm 
werapa faktor P Y ~  - 
pema~san global dan alih p m  hhan 
tenatama di daeratr perk- Hal ini 
apabila dibamhgkan den* peremcaman 
awal kota MaIang ymg dilandaskan pada 
prinsip garden city yang dahulu diterapkan 
oleh pemcana dm pmmaag kotlr t e r k d  
dari Belaaih yaitu Thrarms lKarsten 
semakin memudar pada desain lrota d~wasa 
ini. Perencanaan dan pemmngan kota 
Mdang sebagai salah satu karya 4lmia.I 
yaw saat ini masih dapat diamati &ah 
desain ~ m a h  kolonial yang stcara visuai 
tanggap iklim. Teknologi bangunan yang 
beradagtast iklim atau lebih dikenal den@ 
teknologi iklim pada nunah kolonia ini 
mas& relevan denm kondisi saat hi. Hal 
ini tidak saja mcngurangi konsumsi en@ 
=un psda p=em=w m dtPbW3 
dengan pagha- buatan sehingga desain 
lmgunan let& optimal. Identifibi 
teknolog~ iMim pada Wian baaguMn 
rumab kolmial meliputi eiemea atap, 
dinrlm& tritisan, lantai dan lain-lain. Dalam 
disiplin ilmu ansitehr unsur iklim yang 
pal~ng domi- adahh cahaya matahari dm 
angin. ~~ yang teM dikaji 
badadan iklim §@empat baik pada 
waktu paencaman nraupun sudah dibuni 

yang-*-Perf===dan 
pemmn&an kota Bouwplan V dan MI 
m kepada pcnunabaa elite 
Ikhnda di kawasaa jabn gunung-gunung 
yang mana dalam Wisi terakhir ini 
bangunan masih dipertahankan Leasliannya 
oleh pemhtah daerah dengan 
pengendalian ketat dan pgyung h u h .  

I k l h  dm Bangunan Kolonfd 
Wanda 

lklim mmpengaNhi keadaan 
manusia dan segab ha1 yang* hidup di bumi. 
Oleh scberb ibr, pengdahuan tentaq ilrlim 
sarlgat dibutuhkan untuk baban 
perhmbangan raacang bmpn 
komtmbi bmpm, baban dan desain 
@am, jab paagaa dan sidivitas soaial. 
Mawrut LippJmeier (1994), msm-unsur 
iklim yang dapat mempengamhi 
lcGnyanman dm kemmpan medal dan 
fisik penghuni : radiasi suhu, 
arrah hujan, kel- dan &n. Bila 
kita m e l i i  kembali teasang Judul . 
'Kamkta P e n y h  R d  Kdonial 
tabadap lklim Tropis h b a b  di Kota 
hiah$ hmtmya akan dibahas mengenai 
perbedaan dao r d s i  tedmkp iWim di 
l d u a  tempat hlim h Rtahq yang 
terletak di laQacsia addab tropis lembab 
sedaagkan Betanda adalah moderad. 

scbingga didapat antoh teknologi iWim peqegYnatan secara 
Imgunan, Manfaar kajian ttknobgi iklim kli-witk - pabedaanyang 
b a n g u - - ~ w p e b i r J f i u o i  r o c a o o l ~  teakiap dDg4nashg )condisi 
dari kondisi akm dcagan &&if: d i k e d u a ~ P G l r b c d a a n k m c b P l t  
mengophdkan energi dalam bangum dirsllgbunpadaEabed1. 
dan ti& mentsak lhgkungan. Potcnsi 
teknologi iklim menyangkut tiga hat utama, 
yaitu mema&simallran potmi alami, 
kenyamman thermal dm penghematan 
ener8i- Bangunan yang be-i pada 
iklim setempst mentpakan bangunan yang 
menerapkan teknologi iklim. KritMia 
teknologi iklim bang~~m dibasilkan dari 
hubungan elemen bangman terbadap 
unsur-wtsur iklim. Elemen ban- dapat 
berupa atap, dinding, lamai buiraan, Nasg, 
orientasi dan vegetasi sedangkan unsur- 
unsur iklim berupa suhu, angin, curah 
hujan, sinar m a w  dan kelernbaban. 
Batman obyek lrajian adalah rumah tinggal 

h i t e h r  Koloaial menyiratkan 
adanya akuhurasi ymg d i i  oleb proses 
daptasiantanrduabgsayangberbeda 
yaitu banp;sa menjapla dan yang dijajah 

may* kaGbr banguaan 
kolonial Wanda di lndmda dapat dibag 
&Jam periode, - 
karakter langgam arsiteb yang 
~ m p e n l m ? w %  seperti pengaruh 
Gothic, Ramsame dan Cina. Grsitektur 
kolon'ial yang bedcembaog di Indonesia 
awal abad kb-19 umumnya d i k e d  dengan 
fndische Empire Style atau Dutch Indische 
atau Dutch Colonial Villa. 

p e n i n 6  kolonial Belanda di 
I 
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I -&an d@ I P==l!m- 
Panas dihiadari dengan P a ~ s d i ~ r m h J r p e m a o a s  I 

Musim 
Lintasanmatahari 
Cabaya dan panas 

Penghjan dan Itemam 
.Riatas 
Cahslya diterima untuk 

Tempe- &am 

Gaya ini berasal dari dinasti 
Jm&jewijk di Permcis yang bacoralc 
Empre SIyle (Nugrdm, 20041, kernudhn 
gaya ini dibawa oleh DaendeIs yaag mat itu 
menjabat d m g m  g u b r  jenderd. Setelah - denw kadaan setempat, 
tercipta ~ a y a  bsuu yailu arsikhu indis 
dengan percampuraa detail ban- neo 
klasik dan art awoau, den- dckmasi 
gaya cina dm ragam hias arsitektur Jawa. 
Sepnjang abad ke-19 juga berkembang 
tiuc LandMs. Kata Lardbis di baam 

. . Dmsm, semi, paaas, dan gugur 
Sebtlah selatan 
Cahaya ditcrirna d 

Kelmbaban 

C u d  hujan 
Stanear 

p&agimg kaya yang merupzbn Ire-k 
pertama yang pindah dari pusat kda dan 
kator kemudian menetap di podGsaan di 
sekitarnya, bqpmm tmeba dmgm ciri- 
ciri gabungan aEdanaarsitddurjam deagan 
belsmda dengpn adqmi pada Mim tropis, 
kemudian disebut h g a n  gaya Hindia atau 
tanaVnrfzen. Karakternya Mmpak d;ui 
b a n g u n a n w - a & p p e r i s a i  
mcmbentuk topi lebar, terBapat baanda 
depan dm belakang, dan dihuni bmgswm 
J a m  Lambst Iaun ciri b y a  ~lemuBar, 
siring ma~ukaya material konstruksi 
bangu~nbanrsepertibaja,sen~Mondsn 
lain sebagainya. Banyak ~~ lrdonial 
&lmda ywg ti& m e q e r l ~  
penyelesaiaa terhadap pennasalahan tropis. 
Pakar ass@ Bclanda muhi resah dan 
rnemberikan kritik dan niaPukan bagi 
pemcangan bangunan kolarial Be- 

sumhading dm pembayaagan 
Relsstif tinggi, antara 

seperti Berlage, Lemei, dan Van Hoytema 
yang intinya mcagatalrsrn patunya 
mengembangkm ~ m a h  den- adqtw 
terhadap iklim setempat d h m d a n  
perbecifaan iklim antara Indonesia deagan 
Beianda. Sejak banyaknya naasukan yang 
ditcrima mdca d i k i t  banyak bangman 
koloaial sudab mengalami pembtaban 
elmen bangman s q d  ditampillcanaya 
b w k  teritisan, h- jendela yaag be=-, 
adanyakoridof*h=setagar 
antisipasi parras dm bnjan. 

Relatif rendah, -15°C-20°C 
20-35°C 1 

Layalaiya kcita lain di IndaneJia, 
kotil Malang yang te r ld  di Jawa T i r  
dengan luas * 1 I .006 dengan pcnduduk 
>700.000 jiwa dan ktak gmgz& 112,06"- 
112,070BT d a ~ ~  7,06°-8,WLS, d a b u w  
jw tidak luput dari kekusm hlaada 
sehiqga secar2, h p m g  dipengadti oII  
arsitclrtur kolonial J3ehnA Kota M a h g  
sendin memjdm kda MI yaas 
sebenarnyaberditisdritartabualm. 
(Kotaprajs Matu?g 50 Talntn, 1964:12 
dalarn Eland-, 19W9), Latar belahg 
pmncanaan pesgmw Maw3 
selanjutnya masih d i d k a n  dengan 
kepaatimlVaa kokmid, y a q  dibagt dalam 
dua @ode yaifu anlam 1914-1929 dan 
1929-1940 dW!P" s d i n  
dicingkatk~ya f a s i l b s  pendidikan, 
k e s e h m ,  peribadataq kebudayaan dan 
rekreasi, bangmum punmintahan, ruang 

Relatif tinggi, antam 
45-95% 
C a p  tin& 
Membutuhba peqpdm u b  

Relatif rendah, 45-70% 

Relatif redab dan ada salju 
M@indari h e m b  angin 



perfuasan yang disebut Bowplan I-WI. 
Bowplan VIII, rcaaursr ini dibuat karcna 
semakin luamya cfaaah ibdPUstri di Nalaag 
sehingga menambab daerah incbtri ini 
di utara yaitu di daerah Blimbing 
(Handinoto. 1996:61-95). D e a p  
pembagm zma hunian seperti di atas, 
maka muncul kaniunghhng pmebamn 
zona hunian. Pada bidaug kajian ini, fbkw 
pembahasan ekshmi Nmab 
kokmial yang masih bcrtahan sampai em 
d t m ,  ter- pada gu-#3-mng 
terrnsunlr I@ Bouleawrd y;wg lImp&n 
area tcmpat turggal bag; orsung E r q .  Pada 
ummya yang -bsns pada 
era terslebut sudah mengadqtsikan 
elemenelearn ban- terhadap 
iWim t q i s  lembab di kota Malang. 
Adaptasi sendiri berasal dari kata 
Adaptation (bahasa Inggns) yang berarti 
pyesuaian. Secara terminalogi adabh 
upaya untuk mengubsb suatu lingkmgan 
binaan agar dapat digudcan unlllk hgs i  
baru yang sesuai tanpa mcnuntut paubahan 
yang drastis. 

bogkab penelitian yang dilalabn 
dalam muode ini addah identifikasi 
mdah, pcngumpulan data, analisis data 
dan sintcsis. M f i k a s i  masahh ini 
penting daJm rnenentukan dugaan 
sementara atau bipaesis. Tahap ini 
dilnhtlran untuk mcdmkaa fakta yang 
dikdasi deh latar belakaog Jebagai dasar 
penentwm pokok pmgdahn. Hiotesis 
pada pea~clitian In1 aaalah dampak 
pergeseran iklim K w  Mahag tcrhbp 
elemenelemen bangunaa ksusnya ruinah 
kohial terbadap penghum. aata yang 
dihimprn adalab datadata yaog men- 
pads poLok pmnasalahan. Data tersebut 
bersifirt primer yang d i m  hgmng dari 
obscrvasi atau suntey kpqan,  

dan intuview, &gkan 
didzapat diui tari pumaka 

dan studi banding. Data tembut diolah dan 
dianalisis sehulgga sampi pads. pnrrcs 
sintesis. Penjelasab lebih jaub diungkqhu 
pnda tahap jenk dm metode pengumplan 
data Data yang diproleh yaag berkaitan 
deagm konteb a r s i M  seperti sampel 
bmpnan kdmial yang terletak di kantckg 

METWE PENUlTlAN pastbaran Kota Malang yaim - jalan 

Obyek penelitien adalah bangunan 
kolonial khususnya nunah tqgd kdonial 
Yans texkk pada h- lrsrntung 
pcrsebaran di K&a Malang yaitu area jab 
g u n u n g n  (Jmredrn). Obyek 
rwnah t e  diambil dari b c k a p  
sampef yaag mewakili perkembangan kota 
Malamg dan jeuis rumah yang dibaagun, 
Kriteria utams obydr addah belum 
mengalanu perubahan yaag bemuti setelah 
mengamati keadaan &mgm scbingga ciri 
kolodnya masih j e h  terlihat. 

P=43-w"'% yaag diaaalisis 
btrdasarlEan aspek bangulran k o W  
( a d s i s  visual), asp& pcnghuni (analisis 
pxscpsi) c&n aspek iklim (analisis 
simabi). Hasil dari d b i s  data ini berupa 
karakter teknw iklim pada bangullan 
kolonial di Kob M a h g  dijgdikan 
acuam dalam desain. Sintesa maupakan 
dusi dari pemecahan pamw&ha ymg 
dapat b l a h  lrsenjadi kfmsepkv atau 
kdwh-ktiteria khumsnya teknologi iklim 
peda bwP= kol& b-pa 
refsomendasi untuk desain bannunan 

A&! pmclitian yang dihkukan koboial tanggap iklim psrda peG1itia.n 
d e n p  me4ggunekaa b a a m  alat bwpa ~Isajutnya. 
kamera, &&a, tabel, diagram clan sofhuwe 

ANAUSIS DAN PEMBAHASAN 

untuk d i s i s  k&cmmm thermal. 
Penggunaan simubsi hputer  untuk 

Pada analisis visual dapat dikecahui 

identifikasi variabel bebas elcmea 
jmgamh rurnrr iklim terhadap elemen 

I .  d tin@, =lain itu juga diperoleh 



usaha antisipasi d tehdap iklim 
secara *al Scbagai baikut d e q p  
dikaitkan dengan toori scbagai berikut. 
a. P e n g a d  orientasi bangunan yang 

s e e  dengm iWim troph addah 
radiasi d, angin dan t q q y d  
(Lippsmeier, 1994 : 99) 

1) Radiasi nratahari dan tin- 
pertindungan, 

. Radiasi matahrrri meru,pakan &saran 
yang tidak dapat diubah manusia. Pada 
den& dmgan pen& pamjang, Onentasi 
matahi lebih meoentukan daripada 
persegi karena sepasang sisi &an 
menerima &ya matahiqyanf: lebih 
banyak yang berarti pmmam. Fasade 
utara dm setatan akan meactirna 
cahaya matdmi lebih sedikit. 
Penyclesaiannya sisi bsngunan yang 
sernpit diadbn pada atah barat dm 
timur. AkaD Icbib merugikan lagi 
apabila di f a d e  terdapat bidang 
reflektif kmna dapat menyilaukan. 

Olch karma itu per111 bidang serap pada 
nlaugterbukasepertinrmputaaubahr 
kerikil. 
Arah dm kekuatm angin 
Bukaan rnerupakm firldor yang sangat 
peoti- bagt ken- -&w 
tepgtnya pgda ventilasi silang. Pada 
daerab tropis lernbab, posisi bangunan 
yang melintang terhadap arah angin 
utama (utaa-sehtan) lebih pent* 
d i b d h w  dengm perlindungan 
tahadap I-adiasi matahari. Ohtasi 
fubik,  a4ah yang memunculkan 
sirkulasi udaradara secara alarni secara 
kontinyu. Jenis, posisi dan ukuran 
lchngjeadtlapadasisiatiasdanbawah 
angin dapat m,eningkatkm ventilasi 
n h g .  Alim ;tqgin m~upakan besaran 
yang bisa diubah dan dikemhlikan 
manusia. Orientasi baaguoan jamg 
semi yang sempuma scsuai dengan 
arah angin dan radiasi matahari. 

sisi utma+&m diinjurkan banyak bukm 
kama angin di tfOPis hxgcvak 
utam-wtotaa 

b a a  

densh bojw rangh 
kbih ntkpibcl 
hrcnaaicnusi 
tidak dominan 

aduareadahillabi 
-penra~san 

~ n p r r ~ b s t u s ~  
llurmdim klsr - , .  berpcngamh intensitas e#nymrp dtsln 

, ' simarbcrbede 
Cambar 1. Perbedaan iklim dan funpi bangunan 

DBCi tabel 3 dapat diketahui bahwa 
3 la&, dan jarak antar bangunan 5 

sebggai antisipasi terhadap Ietak maka peflu 
meter. 

diperhatikan hd-hal a g a i  bedcut : 
2) Selain jardc antar bangunan juga 

1) Rumah tinggal memiliki jar& yatg diperhabkan ketinggian rumah tersebut, 

cukup d e n p  Nmah yang lab. 
karma semalrin &anyair jumIah lantai 

Bedasarkan RDRTK Keamtan Klojen 
mmab maka luas khan harus d i n  

T&w 1998-2008 SBWK C ~CIIW 
besar. 

KDB 50-70% jumlah lantai maksid  
I 
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Gambar 2. A l i m  udan labdap perletakan ban& 
7 

Analids Tabulasi Visual dapat mengu- panas. - 
PQl3-atap-d- 

Berd;asarJtao mtktika 
st114 kasw yang bejumlah 19 buah rumah 

'n- sebegai m dalam 
atap dan pada sisi Iuamya kdapat 

dianalisis be- vuiabel penelhian jendela dormer tetapi sub W dua 
dapat diasumsikan bahwa sanakin banyak 
atau fengkap etanennya maka rumah b. Kainggian plafond yang cuhp 
tersebut semakin sesuai dengan nilai tnogis. (proporsi dinding = atap) &in- 
Ben%ut bj ikan  tabel analisis statistik mengurangi panas M a .  w. 
visual dengan hasil bahwsl bsngunan yang Adanya banlalan udava antara ptafond 
paling tanggap iklim. den- atap sebingga mengurilllgi 

panas. Dari k b 1 9  studi k a m  diketabui c, Teri- m&acu -jang 
bahwa nunab yang tanggap iklim adatah 
tidak semuanya juga tidak hanya satu. Hasil bangunan atau bulraaa dengan kbar 
dari analisis tersebut difunjuklan bahwa yaSgcukwp=&XWmengwaqgi 
Nmab J d a n  Rinpni 2 dan 1 I, dan tampias hujan (sekitar 0,40m). Makrd 
'rasggamu~ 21 addah yang paling dari genteng dengan k e m i n n ~  

mendekati tanggap iklim berdasarka31 tertentu atau dak beton datar dengan 
aadut r d d  kecil. 

W-k-&aodinar.- d.  in^ dinding lpem 3,) nM di ataar merupaJsan penjelaEan dari variabel 
 en ~~ Yaag t- IpacJa 

berbsrhaa bafu bata dm ketehlm 

metode pcnelitian. Hasil tersebut dinding ratam satu bata (30 cm) 

merupakan dasar untuk adisis b e r i k y a .  sehingga nemiperlambat konveksi 
panas 

Kmria Karakbor Fkik Rumah Kuno- e. Adgnya tcras dan b m d a  pada lantai 
Kolonial Tanggap IkMm satu dengan lebar jang cukup hms 

Dari berbag;u macam analisis (sekitar 3x&) dao balkcm pada h t a i  
dua yang b h n g s i  untuk rnialisasi 

v i a r s l I l u d i * u s N l n J S u a h ~  f Banyaknya bukaan dp. wuiasinya iklirn secara visual analisis komparasi 
dengan penelidan sebelumnya dra (tergantung gaya dan efektivitas) di 
didapatkan kriteria karalcter fisik bangunan sepanjang sisi bangman. Angn di 
boo-koiend yang tanggap iklirn sthagpi lndonesia bertiup utara-selatan 
berikut : sehingga peaempatan bukaan tetbailr. 
a. Atap menggunakan kbagai variasi pa& sisi tersebut. Macam bukaan 

scsuai gayanya (pelana-prisai-gevel) adalah pintu, @la, lubaag angin, dm 
dengan sadut berkisar antara (3(3"-60 hvenligt. Material dari kacahyu 
dcngan material dari genteng. Semakin dengan tutup teraIis selain itu ada 

tinggi sudut atslp maka &in besr . 
je&h sirip. 

bantafan udam dahm atap sehingga 



Tabd 2. 

Darm - utara, fkGWIF: - langsung 
mmcrima angin chm ditampung pada teras. Cahaya 

s e h i n e  panas natahari terlroartrol pada sudut 

Hal yang diuaggnlkan pada baagunan ini adabb 
dengan oricoor~i bamt mdca cederung mcacrima 
panas berlebih pada so~e hari, ktapi diantiripasi 

g, Pada sisi luar baqgunan terdapat pagar 
luar (umum-a bulupttade) dan pagar 
dalam sebelum teras (berbahan bata) 
yang digunakaa unbrlr antisipi debu 1. 

dan membentpk suatu kwidor 
sekeliling baypan eingga nunab 
menjadi lebih sejuk 

h. L a d  menggunakan material dari tcgel 
ataupun keramik yang bctsifat 

menyerap panas dan menjadilran w 
lebih sejuk. Perbedaan level dengan 
tanah relatif reniah yaitu antara 15- 
4Scm 
Otitnaasi bangman mtngikuti ski jalan 
sehiagga M e m b g  secara linear dan 
bisa rnenghhp ke scmua arah. 
!kb@ antisipasi terhadap iklim, jade 
antar battgman cukup sehingga 
rnemberib kesempatan untuk 



OPimaf~sinarmPtakaridanIcantong 
angin. Hal hi b e f b  untuk bao- 
yangtdetaltdisudutataudiaatara 
baguaanyanglainbgikklardaia~aa 
dualantai 

j. Ruang tab& yang a h p  luas (sekitar 
5 meter dari diuding samping, mulril 
damambdaka@danhalaman 
tmtutupi oleh rumput, pohon dan 
perkerasan dingga menguraogi polusi 
udarayangmasuk 

k. Pada bcmgunan sadu lantai umumnya 
mcmiliki bentuk atap antara petiasi 
pel- 4an gwel dwafj  SUdtJt yaag 
M f  kccil (30"-609 seIain itu juga 
jarsl8 terdapat teritisw karerra lebar 
atap sradah meliaghrpi, hal ini berbcda 
dengan dua lantai yaag memiliki sudut 
sltapyangbcgaryartu1600dantefdapat 
twitisan. Atap rumah k o W i  di 
Malang bcmurgsi sebagai tempat 
bemaung dan berliadung. 



Jln 6 l v l v  
Jin Kunir 3 1 - 1 -  
JlnTanggamus20 1 v  I - 
Jln Tanggarnus21 1 v  I v  
Jln B. ljen 63 I v l -  
Jln B. ljen 3 I v l -  

Jln Slam& 5 I v l -  

Jln During 2 6 
Jln Bromo 31 I v l v ~ v l v ~ - ~ v ~ - ~ v f  8 

C. Wnggian pentrmtai cclky> hggi antam 3.5-4 meter 
D. Dinding &finishing den* warn yang tidak meqilaukan dan tebal i 1 ba!a 
E. Banyak Inban (jendcla, lobang ngiq knrvenligh, pinhl) 
F. ~b~mengbindsdranEiaarmatPbarilaqgsmg(IrbuJllsltyapedofbdt) 
G, ~ l i k i n a a g t a b u k a h r a s d ; m t e r d s p e t ~ ~ ~ g r o ~ b r b r P r C r - , , n  

pdron 
H. Tenlapat mmg aatrsisi benrpa ma&am& 
V =tandaada/~anlatakondid~dengan&m~~l~teqggspiLlin, - = & & t j & a d a / t i d e k e  

3. Pada demea iataia mumb krupa 

Analisis Persepd w%lPn~bfon-- k a c j d c a n m a u g d i d a b w ~  
Padrr pembahasan persepsi 4. Teritisas yaag be- kumg lebih 

beharkan bebcrapa pertanyaan 0,s-1 meter dapat meaaban tampias air 
kenyamanan t d  dapat diketatmi bahwa hu* 
adfanya: 5. Dengan ketebatan dinding y9ng kbib 
1. Kond~si kota Malang semakin panas bal 

tersebut tidak berpengarub terhadap 
ken- pensbuni untuk tin@ di 
dalsmnya h g a n  tetap mengandalfran 
siriruboi udara secara al& mapi dari 
kebutuhan cahaya untuk M i  baca 
br-' bfaqg 

2, 59emua responden tidak menambah 
bagk dari nmalmya tetapi ada 
kemungkinan menabah bagian d 
Mapi dalam skala yang reW kuil 
sehingga bentuk mli dari bangman 
dapat dpertahankan 

M- M p a d a  nunab &- maka 
dapat naenyebabkan nraag wajadi 
lebih dingin 

6. Dinding pembatas antara teras dao 
dirtding dengan k d q g h  I meter 
tidak menyebabkm debu berhrrang 

7. Adanya bukaan bentl#r leodeia, pudu, 
bouveuIifi dan Subang angin 
menghasiIkan sirknlasi udara dan udara 
ltbih segar 

8. Rumab kuno memiliki ruang 
terbuka/fialaman yang cubrp luas 
dcngau ditutupi oleh nunput dan 
perkeman sehingga dapat mcngurangi 



9. Tanamanyqberadadisekitarnunah 
dapat menyebabkan udara sekitar 
menjadi lebih sejuk dalam skah yang 
keci l 

10. b g a n  adanya terzrs, u h  luar 
cenderung lebih sejuk kamna bemifat 
menyimparrndataataudapatdi- 
~nr ; tog t rsu ls i !3 i  

Secara garis besar, dari berbagsu 
pemyataan dan puhitungan di atas maka 
&pat disimpuUran bahwa secara visual 
Nmah Jalan. Rinjani 2,l J ,  dao Jalan. 
Tanggamm 21 yang paling tanggap iklim 
penghuni merasa nyaman se.cara t d  
mggal di dalamnya. Menurut Fasger 
(2001) dalam Prianto (2002:86) 
men- bahwa kmqmman seam 
umum aAalah kondisi seseorang yang 
mengekspnesikan rasa puss/ nyaman 
terhadap Iingkungan thmnalnya. Dalam 
segi arsitektur, kenyamam sendiri dibagi 
atas beberapa macam yaitu kenyamanan 
secara visual, ken- thermal, 
keayananan saara, dan sebagamya. Daiam 
kaitannya dengan analins di atas 
kenyamanan tmmal mempengmh 
kenyamanan yang hinnya. Untuk menguji 
penghuni rumah tefsebut merasa nyaman 
atau tidak, akan dmmdisij sccara 
perhitungan dengan simulasi Ecotecr. 

Aualisis benlnrtnya adabh daiam 
bentuk simulasi rumah terhadap iklim di 
Kota M a k q  sdm@ alat pemtsuktian 
bahwa studi kasus terpilih tersebut nyanran 
baik secara visual n*wpun eksab. 
Pmbuktian tersebut dengan mcngambil 
waktu 21 Maret, 22 Juni, 23 September, 
dan 22 Desember yaitu saat matahari 
berada pa& titik eksbim, kama bal 
termbut ditujukan untuk melibst titik suhu 
te~panas maupun terdingin da&m Juatu 
rung. SopWare simuiasi kompter tersebut 
adalah b t e c t  v5.2 dengan adisis 
t k d  dengan instrumen utarrra adiaEalt 
jenis material dinding, ketinggian dinding, 
banyak dan ukuran bukaan dan data iklim. 
Simulasi ini imp ditujukan pada u h  
d l u  ntang fhhm terfiadap mang b, 
untuk menghrtung tingkat kenyamamn 
penghuni. 

analisis statid visual yang berupa 3 buah 
sbdi kasus. k g m  adanya keterbatasan 
pentlitian, hanya diltaprdkan sebagiaa data 
yang menunjuk kepada salah satu rumah 
kuno-kold yaitu studi kms Jalan 
Rinjani 2. Prinsip kerja d a b  sirnulasi ini 
arfslahmeagambar-='anrang 
dalam wujud sin& line, misalnya adahh 
ruang tamu, mqg kehrarga, dan se~enmya. 
h g a n  menentukan titik ketinggian 
banpaan terlebih dahulu. Single line 
tffJebut mewakili jeais material yang 
ditentultan kmudian. Banyaknya bukaan 
y;ang dimasukkan sangat glleqm- 
kondisi thermal ntang di dabmnm oleh 
karena itu penem- harus secara teliti. 
Data iklim yaag tersedia hanya pada Kota 
Jakarta, aarmrn dcnikian p e b h m  sub 
antara Malang dm ialcarta tidak be* 
sjpifikan (hanya bcberapa derajat), karma 

bdeda  Pada garis btang begerapa 
derajat schingga dapst dikatakan layak. 
Pditungan terrnal dapat dicapa~ dmgan 
memasukkan watdu ekstrim pada lintasan 
m a t a h a r i p a d a 2 1 h f a m @ B d a  
khatulistiwa), 22 Juni (sisi utara), 23 
Sep&ember (pada khatulistiwa) dm 22 
Dewmber (sisi selatan) dengan dibasilkan 
data subu &lam dao luar b e r m  grafiknya 
seplerti yang tertulis dalam lampiran 3. 
Dalam Derhitunnan tersebut 
dipmmtm& pargarub 1intas;m 
matahi clan waktu terhadap h i  letak 
nrang. Hasil akbimya adalab pabedaan 
subu antar ruang sehingga dikctahui ruang 
 ma^ yang paling nyaman dibni. 

hi h i s  simulasi tersebut 
dapt diketahui bahwa secara peMtm&sn 
nratematis rwng keluaga adabh anea 
paling nyaman karena selisib suhu terpanas 
antam mmg dalam daa luar ati;up besar 
clan mmg dalam selalu lebih dingin dari 
ruang kin. Di lain pi& rwng yang paling 
tidak nyaman adalah dapur dan pviliun 
karwa suhu dalam ruangan sdaIu lebih 
parras daripada mmg luar, ~ m u n  secara 
garis besar orang yang ti& dalarn mmah 
kuno ini masih merasa cukup nyaman. Hal 
ini diptrhrat dengan hasil setelah di 
crosschpck dengan pen&&. 

Pada tahapan simulasi ini, s t d  
kasus analisis ini adalah berdasarkm dari 
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sebefapa Yam dapat 
ditarik berdasarlvdn hasil analisis yang telah 
dilakukan adalah sew buikut : 

a. BerdasaTktur basil adisis desluiptif 
visual terhadap stwli kasus terpilih 
yaitu 19 buah rumah BBpat &etahui 
morfologi elemen bangunan terhadap 
iklim, Sepem lAaaya bent& atap dan 
dutnya yaag besar, ketcbalan dinding, 
tinggi hntai, hraatitas dan arah bukaan, 
orientasi bangunan, tuas ruaqg terbuka 
hijau, dan ada atau tidaknya teras 
scbqy rwng tramhi sesuai dcngao 
tabd analisis k+ antar studi 
kasus yang bcrkaitan dengan karaktcr 
v h d  rumah kolonial Belamla. Dari 
hasil d i s i s  dmbiptif tersebut 
d i m  dengan adanya twti dan 
penelitian sebeIumnya dihasilkan 
bahwa W r i l  visual, studi kasus 
diiromparasikan berdaAarkan usaha 
2udisjpasi tcrhadap iklim men@ 
Mientasi arah bangunan teibaik di 
daerah tropis adalah memanjang dari 
timur ke barat s e h i i  haaya sisi 
p e n d ~ ~ m - ~ m a p a n a s  
palulg baayak. Selain itu menurut iklim 
nrakno, angin berhmbors sehtan utara 
di damah tropis. Hasil dari analiis 
visual secara umum disekrtkan bahwa 
studi kasus yang W k a t i  tentang 
upaya yang paling optimal t- 
antioipasi ildim lAainh rumah Jahn 
JthM 2 daa 11, dan Jalan Taqggamw 
21. 

b. Hasil analisis secara visual merupakan 
sesuatu yang belum matang, karena 
belum meliWkan orang yang 
didahnqa untuk merasa 'ayarma' 
atau 'tldak nyaman'. Dugslm sementara 
adalah o m g  tersebslt merasa nyaman 
karena hrang lebih rumab sudah 
d i i  tabdap nupis. Laagkah 
b e r i h y a  adahh diperlukan alat bantu 
lcuesioner yang dibagih kepada 
l-ufnah F g  d i w t w  @ng 
repmentat8 seperti yaag tertulis di 
atas. Hasil kutsioner rnermnjukkan 
bahwa, socam umum mereka 
mengatakan bahwa hnggal di rumah 
tersebrrt nyanan, Dari j m h h q p  
tentang reliabilitas k u e s i w  
budasukml rumus ~ernanda,' mhi 

k&ien kesepakatan antar regponden 
adalah 0'67 yang befatti kusioner 
tembut layak. Ada suatu hasil 
tambahan yaag belum terdapat dalam 
analisis visual yalni secara umum, 
k h i  kota Malang yang cukup panas 
di era selcarang tidak berpengaruh 
-P kenyamanan penghuri denlw 
tetap m e n M b  P=ahv- dim 
sirkubsi udara liecara alami. Selain itu 
mereka tidak me- bagm dari 
Nmah tetapi banya menambah bagii 
dalam skala yang relatif kecil karena 
sabh' satu fhktor aAalah diliodunginya 
~ m a b  tersebut deh undang-undang 
konstrvasi . 

c. Alat pembuktian selain kuesioner 
adalah d e w  simulasi komputer yaitu 
sojiware ecoccct v5.2. Simulasi ini 
ditujukan WW nsatgetahui tirrgkat 
kenyamanan penghu~ berdasarkan 
perbandingan suhu dalam clan luar 
ruang. Dari ketiga shrdi kaws yaag 
paling mendeltati tmggap iklim h y a  
dipilih satu saja karma hasir simulasi 
tersebut relaif sma S a d  kaws addab 
nrmah Jalan Rinjani 2. Koadisi 
deskripsl elcsisting seb8gai bcriht, 
nunah berorientasi timur-barat, letak 
wdut sebingga sahh satu f&de berada 
di selatan. Rumah terdiri atas dua 
lantai, yaug mana ruaug tamu di 
sebelah ti-, ruang Iceharp di 
m@, dapr di sehcan, dan k m w  
tidur di utam Secara perhhqp  
matematis, dihmjukkan bahwa ruang 
kc- - Nsng Yang paling 
n y a m  dengan pcdmhn level suhu 
antar w a h  y q  reiatif kecil, - nrang yang nyamaa 
adslah dPpur. F a b x  kenyammn 
tersebut addah besar ruang, matcrial 
danb=*ya-@ruang. 

d. Karalcter rumah tin@ peninggah 
koknsial Behnda had dari aualisis 
visual, persepsi dan simulasi adalah 
sepati pada tabel rekowndasi umuir 
desain yang intinya adalah bentuk 
elemen fisik mnrab tinggal beserta 
pengambnya tcrhadap iklim. 
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